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pentingnya manajemen risiko operasional yang harus diterapkan di

perbankan syariah. Metode penelitian ini menggunakan studi literatur
dengan teknik pengumpulan data yang diperoleh dari beberapa sumber. Hasil dari penelitian ini adalah Risiko
operasional merupakan salah satu risiko yang dipengaruhi oleh faktor manusia, sistem, dan pihak eksternal.
Adanya pengelolaan manajemen risiko pada bank syariah ini mampu mengantisipasi dampak negatif seperti
kegagalan usaha hingga terjadinya kebangkrutan pada bank. Tinjauan pustaka ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai bank syariah, khususnya pegawai yang mengelola risiko
operasional pada lembaga keuangan perbankan syariah.
ABSTRACT

The increasing popularity of financial institutions in Indonesia has an impact on the development of
Islamic banks that will always face various types of risks with varying complexities in their operations. The
rapid development of Islamic banking means that risk management is very necessary and well managed.
This study was conducted with the aim of determining the importance of operational risk management
that must be applied in Islamic banking. This research method uses literature studies with data collection
techniques obtained from several sources. The results of this study are that operational risk is one of the
risks influenced by human factors, systems, and external parties. The existence of risk management in
Islamic banks is able to anticipate negative impacts such as business failures to bankruptcy in banks. This
literature review is expected to provide knowledge and insight into Islamic banks, especially employees
who manage operational risks in Islamic banking financial institutions.

Pendahuluan

Meningkatnya popularitas lembaga keuangan di Indonesia ini berdampak pada
perkembangan perbankan syariah akan selalu menghadapi berbagai jenis risiko dengan
kompleksitas yang berbeda-beda dalam operasionalnya. Upaya yang dapat dilakukan
bank dalam mengantisipasi berbagai permasalahan risiko yang ada dari aktivitas
operasionalnya yaitu adanya penerapan manajemen risiko. Penerapan manajemen risiko
ini berguna untuk memberikan informasi atau gambaran untuk membuat keputusan
dalam meningkatkan daya saing bank. Semakin pesatnya perkembangan bank syariah
manajemen risiko sangat penting dan dikelola dengan baik. Adanya pengelolaan
manajemen risiko pada perbankan syariah ini mampu untuk mengantisipasi terjadinya
dampak negatif seperti kegagalan usaha hingga terjadinya kebangkrutan. Untuk
melakukan aktivitas usahanya perbankan syariah dapat menggunakan manajemen risiko
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operasional dalam mengidentifikasi, mengukur, dan mengendalikan risiko operasional
dapat terjadi dimasa mendatang.

Penerapan manajemen risiko perbankan syariah harus dikelola secara baik dan
konsisten serta sejalan dengan prinsip syariah, tergantung pada ukuran bank,
kompleksitas usaha dan kapasitas bank. Bank syariah memerlukan sumber daya yang
cukup untuk mengukur, mengidentifikasi risiko serta mengembangkan teknik
manajemen risiko. Efektivitas dan tingkat penggunaan manajemen risiko harus
diimbangi dengan pengelolaan risiko dengan pertimbangan, hasil pemantauan dan
analisis perhitungan risiko. Bank syariah dalam proses identifikasi, pemantauan,
pengukuran, pengendalian risiko, harus meningkatkan sistem informasi pada
manajemen risiko operasional sesuai dengan karakteristik dan kompleksitas yang
berbeda-beda dalam operasionalnya (Syadali et.al., 2023).

Pembahasan

Bank adalah lembaga keuangan sebagai penghimpun dana masyarakat dalam bentuk
simpanan kemudian menyalurkan kembali kepada masyarkat dalam bentuk kredit yang
berguna untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Perbankan merupakan
lembaga berperan dalam menyediakan jasa keuangan dan penyedia sistem
pembayaran. Bank dapat mempengaruhi perkembangan perekonomian suatu negara
sehingga dalam kegiatan operasionalnya bank harus mampu mempertahankan
kinerjanya dalam industry keuangan dengan baik. Manajemen adalah proses
pengelolaan, pengendalian, perencanaan, pengawasan, dan menggunakan sumber
daya manusia guns mencapai target dari organisasi yang telah ditetapkan. Sedangkan
Risiko merupakan ketidakpastian mengenai peristiwa yang akan ada di masa mendatang
sesuai keputusan yang diambil dengan adanya berbagai pertimbangan. Sehingga
manajemen risiko dapat dikatakan sebagai suatu sistem untuk mengidentifikasi,
mengukur, memantau dan mengendalikan risiko pada suatu aktivitas perusahaan.

Pengelolaan operasional perbankan syariah memerlukan pertimbangan terhadap
berbagai risiko yang dihadapi. Beberapa kejadian transaksi keuangan dapat
menimbulkan kerugian besar bagi bank, dapat disebabkan oleh penyalahgunaan
prosedur keuangan bank, penyalahgunaan dana bank dengan mengeksploitasi
kelemahan sistem perbankan, dan keterlibatan pihak lain.

Pengertian Manajemen Risiko Operasional

Manajemen risiko operasional merupakan risiko kerugian ditimbulkan akibat adanya
aktivitas internal yang tidak mendukung, kegagalan aktivitas internal maupun sistem,
dan aktivitas eksternal yang berpengaruh pada kegiatan usaha bank. Adanya kegagalan
yang muncul dari kegiatan operasional ini maka diperlukan pertimbangan bagi bank
dalam melakukan pengendalian yang memadai dalam operasi sehingga menghasilkan
pelaporan yang akurat dan dapat dipercaya (Melinda & Segaf, 2023). Risiko operasional
merupakan salah satu risiko yang diakibatkan oleh faktor manusia, sistem, proses dan
pihak eksternal. Selain itu risiko operasional dari bank juga dipengaruhi oleh tingkat
kepemimpinan yang diberikan oleh direksi perusahaan. Manajemen risiko operasional
dikatakan penting pada perbankan syariah dikarenakan aktivitas operasional pada
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perbankan syariah ini lebih kompleks sesuai dengan konvensi islam dalam perjanjian
syariah.

Risiko operasional ini dapat mempengaruhi semua kegiatan usaha pada bank karena
gangguan atau kegagalan sistem bank ini dapat menghambat pelaksanaan suatu proses
atau aktivitas operasional perbankan syariah. Timbulnya permasalahan atau risiko ini
memberikan dampak pada kegiatan usaha bank, maka adanya jenis-jenis risiko
operasional ini dapat menjadi tolak ukur keberhasilan manajemen risiko operasional
pada bank syariah. Risiko operasional menyebabkan kerugian finansial, kerugian
reputasi, dan ketidaksesuaian dalam melaksanakan kewajiban peraturan. Pengelolaan
risiko operasional bank bertujuan meminimalisir adanya kerugian pada bank sehingga
dapat menjalankan operasionalnya dengan baik. Risiko operasional adalah salah satu
risiko yang disebabkan adanya kegagalan proses internal, aktivitas ekternal serta
kegagalan sistem yang berdampak pada operasional bank. Risiko operasional dapat
mempengaruhi kegiatan operasional bank secara normal karena adanya sebab lain.
Faktor yang mempengaruhi adanya risiko seperti pada dari segi infrastruktur seperti
kebijakan, teknologi lingkungan, pengamanan, selanjutnya dari segi proses dan sumber
daya.

Macam-macam Risiko Operasional

1. Risiko Kepatuhan (Compliance Risk): Disebabkan karena adanya ketidakpatuhan
dalam peraturan yang berlaku seperti ketetapan internal maupun eksternal.

2. Risiko Strategis (Strategic Risk): Disebabkan karena kesalahan dalam pengambilan
keputusan bisnis atau bank mematuhi perundang-undangan dan ketentuan yang
ada.

3. Risiko Transaksi (Transaction Risk): Disebabkan karena adanya permasalahan pada
sistem pelayanan dalam transaksi produk-produk yang disediakan.

4. Risiko Reputasi (Reputation Risk): Disebabkan karena adanya publikasi atau persepsi
negatif yang berkaitan dengan aktivitas usaha bank.

5. Risiko Hukum (Legal Risk): Dikarenakan terdapat kelemahan pada yuridis.
Pemantauan Risiko Operasional

Pemantauan risiko operasional dilakukan untuk memastikan risiko operasional berada
dalam batas yang telah ditentukan. Departemen manajemen risiko harus memantau
risiko operasional secara berkala atas seluruh risiko operasional dan kerugian (peristiwa
kerusakan) yang terjadi. Pengendalian internal dan pelaporan kerugian secara berkala
penting agar bank mempunyai informasi yang jelas dan akurat mengenai potensi
kerugian akibat risiko operasional di masa depan. Manajemen risiko harus dipantau
secara berkala untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab risiko operasional dan
mengetahui dampak kerugian operasional yang ditimbulkan.

Proses Manajemen risiko

1. Perencanaan Manajemen Risiko: Tahapan untuk menetapkan cara pendekatan dan
melaksanakan kegiatan manajemen risiko untuk proyek.
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2. Identifikasi Risiko: Identifikasi risiko dilakukan dengan memahami risiko yang
berpengaruh terhadap keberhasilan proyek.

3. Analisis Risiko Kualitatif: Proses mengevaluasi dampak dan kemungkinan risiko yang
teridentifikasi.

4.Analisis Risiko Kuantitatif: Digunakan dalam mengidentifikasi risiko adanya
ketidaksesuaian sistem serta memprediksi tingkat kerugian.

5. Penanganan Risiko: Proses ini untuk meminimalkan tingkat risiko ke tingkat yang
dapat diterima.

Proses Manajemen Risiko Operasional

1. ldentifikasi Risiko: Identifikasi risiko adalah langkah awal dari pengelolaan risiko
operasional. Dalam langkah identifikasi ini bank dapat mengidentifikasi dan
mengetahui risiko yang akan terjadi kemudian bank dapat menganalisis penyebab
dari risiko operasional yang ada.

2. Pengukuran Risiko: Pengukuran risiko dapat dievaluasi secara berkala untuk
memastikan ketepatan dan akurasi dari asumsi yang digunakan dalam mengukur
risiko.

3. Pemantauan Risiko: Pemantauan risiko ini terjadi dengan melihat tingkat risiko
kemudian dibandingkan dengan aturan risiko yang ada.

4.Pengendalian Risiko: Pengendalian risiko ini dapat terjadi dengan melihat tingkat
risiko yang akan dikurangi dari toleransi risiko.

Pengawasan Risiko Perbankan Syariah

Manajemen risiko yang efektif diperlukan untuk meminimalkan risiko kerugian bank.
Praktik manajemen risiko mencakup pengawasan aktif oleh komite-komite dan dewan,
kesesuaian aturan, prosedur dan penetapan limit, identifikasi risiko, pengukuran,
pemantauan dan pengendalian, sistem informasi manajemen risiko dan pengendalian
internal yang komprehensif. Pencegahan risiko pada perbankan syariah merupakan
aturan dan penilaian yang dilakukan oleh direksi dan anggota komite. Evaluasi pada
kebijakan manajemen risiko dilakukan oleh Direksi setiap tahun sekali dan disesuaikan
dengan perubahan faktor yang berpengaruh pada operasional bank secara material.
Wewenang dan tanggung jawab Komite dan Dewan meliputi:

1. Persetujuan dan evaluasi manajemen risiko.
2. Menetapkan tanggung jawab manajemen untuk kebijakan manajemen risiko.

3. Menentukan transaksi yang memerlukan persetujuan dewan.

Kesimpulan

Risiko operasional adalah salah satu risiko yang disebabkan oleh faktor manusia,
sistem, proses dan pihak eksternal. Risiko ini dapat mempengaruhi semua kegiatan
usaha pada bank karena gangguan atau kegagalan sistem bank ini dapat menghambat
proses atau aktivitas operasional perbankan syariah. Risiko operasional merupakan
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risiko yang dapat mempengaruhi kegiatan operasional bank karena adanya sebab lain.
Proses dalam manajemen risiko operasional yaitu identifikasi risiko, pengukuran risiko,
pemantauan risiko, dan pengendalian risiko. Untuk meminimalisir kegagalan sehingga
mengakibatkan kerugian pada bank, maka diperlukan manajemen risiko secara efektif.
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